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Latar Belakang: Edukasi gizi pada ibu dan kader kesehatan penting dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan terkait pemenuhan gizi seimbang pada anak. Tujuan: Untuk
meningkatkan pengetahuan gizi ibu dan kader kesehatan melalui KIE dengan media poster
isi piringku Balita. Metode: Quasy experiment dengan One Group Pretest Posttest Design.
Jumlah sampel adalah 29 orang, terdiri dari ibu Balita dan kader kesehatan. Media yang
digunakan adalah Poster Isi Piringku untuk Balita umur 12-24 bulan dan umur 2-5 tahun.
Analisis data adalah dengan menggunakan uji beda berpasangan Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil: Analisis statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan
sebelum dan setelah edukasi (p value: 0,000<0,05) dengan peningkatan pengetahuan gizi ibu
dan kader sebanyak 23,45 %. Kesimpulan: Terdapat peningkatan pengetahuan gizi ibu dan
kader kesehatan tentang pemenuhan gizi anak setelah KIE dengan media poster isi piringku
Balita.

Communication, Information and Education Using The My Plate for Toddler to Improve Knowledge Among

Mothers and Health Cadres Regarding Child Nutrition

ABSTRACT

Backgroud:Nutrition education for mothers and health cadres is important to enhance
knowledge about providing balanced nutrition for children. Objective: To improve the
nutritional knowledge of mothers and health cadres through KIE using the My Plate poster
for toddlers. Methods: The research method is a quasi-experiment with a one-group pretest-
posttest design. The sample size is 29 participants, consisting of mothers with toddlers and
health cadres. The media used is the "My Plate" poster for toddlers aged 12-24 months and
2-5 years. Data analysis was conducted using the paired Wilcoxon Rank Test.
Results:Statistical analysis showed a significant difference in knowledge after the education
(p-value: 0.000 < 0.05), with a 23.45% increase in mothers' and cadres' nutritional
knowledge after the education. Conclusion: There was an improvement in the nutritional
knowledge of mothers and health cadres following the education using the "My Plate" poster
for toddlers.
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Pendahuluan

Masa Balita merupakan masa penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Data global
menunjukkan sebanyak 4,5 juta anak dalam kondisi kurus, 13 juta anak mengalami stunting, dan 9,7 juta
gizi lebih (Blankenship et al., 2020). Di Indonesia masalah gizi pada Balita juga cukup tinggi, Survei
Status Gizi Indonesia (2022) menunjukkan sebanyak 17,1 % underweight, 7,7 % wasted, 21,6 %
stunting dan 3,5 % overweight.

Masalah gizi pada anak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Kekurangan gizi yang terjadi pada masa Baduta (Bawah Dua Tahun) dan pascabaduta mempunyai
dampak terhadap kemampuan kognitif seorang anak. Kemampuan kognitif tersebut diantaranya adalah
kemampuan verbal, di mana gizi kurang pada anak usia baduta dan pasca baduta akan berisiko prestasi
verbal yang rendah yaitu 6,5 dan 5 kali lebih besar daripada yang dengan gizi baik (Hartanto & Kodim,
2009). Penelitian yang dilakukan oleh Sudfeld (2015) menunjukkan bahwa status gizi kurus pada anak
akan menyebabkan rendahnya kognitif, komunikasi dan perkembangan motorik anak. Menurut
Hoddinott et al. (2013) kekurangan gizi yang terjadi pada masa Balita dengan kondisi setelah dewasa.
Orang yang pada masa anaknya mengalami kekurangan gizi akan lebih banyak mengalami putus
sekolah, lebih rendah kesegaran fisiknya dan kemungkinan lebih banyak hidup dalam kemiskinan.

Edukasi gizi dapat digunakan untuk memperbaiki pengetahuan dan perilaku seseorang. Tingginya
tingkat pengetahuan gizi ibu akan membentuk sikap positif terhadap masalah gizi dan meningkatkan
praktik untuk menyediakan makanan sehari-hari dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan zat gizi bagi
anak. Keberhasilan sebuah edukasi gizi dipengaruhi oleh dukungan lingkungan dan metode edukasi
yang digunakannya (Contento, 2011; Macias & Glasauer, 2022).

Edukasi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media. Media yang banyak digunakan untuk
mempromosikan dan mensosialisasikan kesehatan adalah media poster. Poster adalah pesan singkat
dalam bentuk gambar dan tulisan dengan maksud untuk mempengaruhi seseorang agar tertarik pada
sesuatu, atau mempengaruhi agar seseorang bertindak sesuai pesan yang tercantum di dalamnya
(Sumartono dan Astuti, 2018). Poster isi piringku adalah media edukasi gizi seimbang yang efektif
diterapkan dalam sebuah edukasi gizi. Isi piringku adalah visualisasi dari pedoman gizi seimbang yang
lebih mudah dipahami dan diterima oleh masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2014).Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui efektivitas KIE dengan media poster Isi Piringku Balita untuk
meningkatkan pengetahuan pada ibu dan kader terhadap pemenuhan gizi anak.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian adalah Quasy
Experiment, yaitu suatu penelitian eksperimen dimana pelaksanaan perlakuan terhadap kelompok
subyek tidak dilakukan dengan cara pengacakan. Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design, yaitu kelompok perlakuan berperan sebagai kontrol atas dirinya sendiri. Adapun
pengamatan dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (Siagian, 2010) Rancangan penelitiannya seperti
Gambear 1.

Q1 t, Q2
X (Y)

Gambar 1. Rancangan Penelitian
Keterangan:

Q1: Pengetahuan sebelum edukasi
Q2: Pengetahuan sesudah edukasi
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Tx: KIE dengan media poster Isi Piringku
X: Skor pengetahuan sebelum edukasi
Y: Skor pengetahuan sesudah edukasi

Media edukasi yang digunakan adalah poster Isi Piringku untuk anak umur 12-24 bulan dan umur 2-
5 tahun. Sampel pada penelitian ini dengan kriteria yaitu ibu yang memiliki anak Balita umur 1-5 tahun
di Desa Sumbang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah serta kader kesehatan wanita yang membina
ibu Balita di Desa tersebut. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive random sampling , yaitu
dengan mengambil 2 orang ibu yang memenubhi kriteria serta 1 orang kader kesehatan pada masing-
masing RT di Desa Sumbang (10 RT). Tapi satu sampel drop karena tidak hadir saat edukasi, sehingga
sampel yang dianalisis adalah 29 orang. Analisis data adalah dengan menggunakan Kol/mogorof Smirnov
untuk mengetahui sebaran normalitas data, dan Wilcoxon Signed Rank Test untuk menganalisis
perbedaan pengetahuan gizi ibu sebelum dan sesudah KIE dengan media poster Isi Piringku.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini akan dibahas dengan merujuk pada teori dan referensi ilmiah yang sesuai dan
mutakhir. Hasil penelitian yang dibahas meliputi karakteristik responden yaitu umur,
pendidikan,pekerjaan serta perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah KIE dengan media Poster
Isi Piringku.

a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Kategori Jumlah
n %
1 Status
Ibu 18 62,1
Kader 11 37,9
Jumlah 29 100
2 Umur (tahun) n %
20-30 7 24,1
31-40 13 44,8
41-50 6 20,7
51-60 3 10,3
Jumlah 29 100
3 Pendidikan
SD 9 31,0
SMP 10 34,5
SMA 9 31,0
Sarjana 1 3,4
Jumlah 29 100
4 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 27 93,2
Karyawan 1 3,4
Pensiunan PNS 1 3,4
Jumlah 29 100

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini sebagian besar adalah ibu (62,1%)
dengan usia pada rentang 31-40 tahun (44,8%). Sebagian besar pendidikannya adalah SMP (34,5 %)
dan pekerjaannya adalah ibu rumah tangga (93,2 %).

b. Sebaran Normalitas Data

Uji normalitas data dengan Kolmogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui normalitas dari
sebaran data penelitian. Sebaran data normal apabila p value > 0,05 (Santoso, 2003). Berikut adalah
hasil dari uji Kolmogorof Sminov pada pengetahuan responden.
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berdistribusi normal apabila kurva yang terbentuk simetris menyerupai lonceng (bell curve), adapun
pada daya yang berdistribusi tidak normal, sebaran data yang terbentuk tidak simetris, dapat miring ke
kanan (positive skewed) atau miring ke kiri (negative skewed). Analisis distribusi data penting
dilakukan untuk menentukan uji bivariat yang akan digunakan. Untuk data dengan distribusi normal
maka uji bivariat yang digunakan adalah parametrik, adapun untuk data berdistribusi tidak normal,
maka uji yang digunakan adalah non parametrik (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Pada penelitian ini
karena salah satu variabel berdistribusi tidak normal, maka untuk uji bivariat menggunakan uji beda

Tabel 2. Hasil Uji Sebaran Normalitas Data

Variabel Mean  Median  SD p value
Pengetahuan

(N=29)

Pretest 4,51 5,0 2,32 0,196
Posttest 6,86 8,0 2,82 0,000

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada data pengetahuan sebelum perlakuan sebaran datanya adalah
normal (p value: 0,196 >0,05) adapun pada sesudah perlakuan sebaran datanya adalah tidak normal (p
value:0,000<0,05). Distribusi data menunjukkan bagaimana data tersebar dan terkonsentrasi dalam
sebuah rentang, biasanya ditampilkan secara grafis dalam bentuk histogram atau kurva. Data

non parametrik untuk data berpasangan, yaitu Uji Wilcoxon Signed Rank Test (Santoso, 2003).

C.

Berikut adalah distribusi jawaban pengetahuan ibu dan kader

Pengaruh KIE dengan Media Poster Isi Piringku Balita pada Pengetahuan Ibu dan Kader

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jawaban Pengetahuan

No

Pertanyaan

Jawaban benar (%)

Sebelum

Sesudah

Pedoman gizi yang
diterapkan di
Indonesia

Susu merupakan
makanan yang paling
sempurna

Proporsi  Makanan
Pendamping ASI
(MP-ASI) untuk
anak usia 12-23
bulan dalam Isi
Piringku

Proporsi sumber
protein untuk anak
usia 2-5 tahun dalam
Isi Piringku

Proporsi sumber
karbohidrat  untuk
anak usia  24-59
bulan (2-5 tahun)
dalam isi piringku

69,0

34,5

31,0

24,1

27,6

82,8

82,8

65,5

72,4

69

Zat gizi untuk
membentuk
jaringan tubuh
Sumber-sumber
protein

65,5

48,3

82,8

31,0
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8 Kontribusi energi 20,7 69,0

dari AST untuk bayi

9 Manfaat pemberian 82,8 65,5
PMT

10 Tekstur makanan 48,3 65,5
Total 451,8 686,3
Rata-rata kenaikan 23,45

Sumber: Data Primer

Pada penelitian ini setelah dilakukan KIE Isi Piringku terjadi rata-rata peningkatan pengetahuan
gizi ibu sebanyak 23,45 %. Pengetahuan ibu dan kader sebelum KIE Isi Piringku masih kurang,
sebanyak 31,1% responden masih menjawab bahwa Pedoman Gizi yang sekarang diterapkan di
Indonesia adalah 4 Sehat 5 Sempurna, dan sebanyak 65,5% masih menganggap bahwa susu merupakan
makanan yang paling sempurna. Hasil ini sama dengan penelitian Fatmah (2010) tentang pengetahuan
keluarga Sadar Gizi, responden ibu dan tokoh masyarakat masih menganggap gizi identik dengan 4
Sehat 5 Sempurna. Pengetahuan ibu yang rendah sebelum KIE dapat disebabkan oleh karena pendidikan
yang rendah, dimana sebagian besar ibu berpendidikan SD dan SMP yang merupakan pendidikan dasar,
sehingga ilmu tentang kesehatan yang mereka miliki masih kurang memadai.

Pada Focus Group Discussion yang dilakukan oleh Purnamasari et al (2022) pada ibu Balita dan
Guru PAUD juga menyatakan bahwa bahwa pedoman gizi yang berlaku saat ini masih 4 Sehat 5
Sempurna. Hal ini menunjukkan sosialisasi dan pengetahuan masyarakat tentang program gizi seimbang
perlu lebih ditingkatkan. Setelah dilakukan KIE dengan poster Isi Piringku, maka terjadi peningkatan
pengetahuan sebanyak 13,8 % ibu yang mengetahui Pedoman Gizi Seimbang. Sebelum KIE responden
juga banyak yang belum mengetahui proporsi sumber-sumber protein (75,9%) dan sumber karbohidrat
(72,4%) dalam isi piringku, setelah dilakukan KIE dengan poster, maka terjadi peningkatan pengetahuan
ibu dan kader tentang komposisi dalam isi piringku.

Berikut adakah uji bivariat efektifitas KIE dengan media poster Isi Piringku dengan menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank test.

Tabel 4. Hasil Uji Bivariat

Variabel Median Min-Max p value
Pengetahuan

(N=29)

Pretest 5,0 0-9,0

Posttest 8,0 0-10,0 0,000

Sumber: Data Primer

Analisis bivariat menunjukkan p value:0,000<0,05 sehingga terdapat perbedaan pengetahuan ibu dan
kader sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2020) bahwa
pendidikan gizi dapat meningkatkan pengehuan ibu tentang gizi seimbang. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan ibu bersedia untuk merubah perilaku setelah pemberian edukasi.

Menurut Contento (2011) edukasi gizi harus bersifat voluentary yaitu mengakui/menghormati bahwa
seseorang mempunyai kebebasan dalam membuat pilihan berdasarkan tujuan atau nilai-nilai yang
dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh Kim (2015) tentang Need Assesement edukasi gizi pada
orangtua menunjukkan bahwa keberhasilan edukasi gizi karena adanya ketertarikan terhadap intervensi
yang diberikan. Pada penelitian Kim sebanyak 58,6% orangtua anak balita tertarik dengan edukasi gizi.
Ketertarikan orangtua terhadap sebuah edukasi gizi dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media
merupakan sarana atau alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dari satu
pihak ke pihak lain dalam bentuk tertentu. Adapun media kesehatan adalah media yang bertujuan
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu kesehatan dan cara pencegahannya
(Notoatmodjo, 2010).  Salah satu media yang efektif digunakan dalam edukasi gizi adalah poster.
Poster adalah gambar dengan kombinasi unsur-unsur visual seperti garis, gambar dan tulisan dengan
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tujuan menarik perhatian serta mengkomunikasikan pesan secara singkat (Anita, 2009). Penelitian yang
dilakukan oleh Pramesta (2021) menunjukkan bahwa edukasi dengan media poster dapat meningkatkan
pengetahuan gizi sebesar 40% pada masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani et al (2021)
menunjukkan bahwa media poster lebih efektif digunakan untuk edukasi gizi pada sasaran dewasa
dibanding media leaflet. Menurut Sumartono(2018), poster efektif digunakan karena tampilan fisiknya
menarik, dibuat dengan menggunakan warna dan isi pesannya bermanfaat bagi pembaca.

Pada penelitian ini media poster yang digunakan adalah poster isi piringku untuk anak usia 12-24
bulan dan usia 2-5 tahun. Poster isi piringku ini terbukti meningkatkan pengetahuan ibu dan kader
tentang porsi makan anak dan gizi seimbang. Menurut Larsen (2015), pengetahuan ibu akan
memengaruhi pola asuh dan ketersediaan makan anak selama di rumah sehingga akan memengaruhi
asupan makan pada anak. Menurut Nadila (2023) pola makan kurang gizi yang diberikan oleh ibu
merupakan faktor penyebab kejadian stunting pada balita. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021)
menunjukkan faktor yang memengaruhi praktik pemberian makan anak oleh ibu adalah pengetahuan
ibu tentang gizi anak. Penelitian Kajjura (2019) menunjukkan pengetahuan ibu yang baik akan dapat
meningkatkan frekuensi makan, keragaman pangan serta kualitas penyiapan makanan.Menurut
Cornwall dan Aghajanian (2017) peningkatan pengetahuan dan praktik gizi orangtua setelah adanya
edukasi gizi terjadi karena mereka menyadari bahwa perubahan tersebut akan berdampak positif bagi
kesehatan anak. Pada penelitian ini terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 23,4% setelah edukasi
dengan media isi piringku. Pengetahuan yang sudah meningkat tersebut nantinya akan berdampak postif
terhadap pemberian makan anak sesuai dengan panduan gizi seimbang, dan pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas kesehatan anak.

Penutup

Rata-rata skor pengetahuan ibu dan kader sebelum KIE adalah 4,51, sedangkan setelah KIE adalah
6,86, sedangkan rata-rata kenaikan pengetahuan adalah 23,4 %. Hasil analisis bivariat menunjukkan
terdapat perbedaan pengetahuan ibu dan kader secara signifikan setelah dilakukan KIE dengan poster
Isi Piringku Balita (p value: 0,000). Saran pada penelitian ini adalah perlu adanya KIE Isi Piringku
yang lebih intensif pada ibu balita dan kader kesehatan agar terjadi peningkatan pengetahuan sehingga
kualitas pemenuhan gizi anak menjadi lebih berkualitas.
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